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GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di bursa Wall Street ditutup menguat (23/6), dipicu oleh turunnya 
harga minyak mentah serta meredanya kecemasan pasar setelah balasan 
Iran atas serangan AS tidak sebesar yang dikhawatirkan sebelumnya.  Iran  
menyerang pangkalan Amerika di Qatar (23/6)  setelah AS menyerang 
lokasi nuklir Iran di Fordo, Isfahan, dan Natanz selama akhir pekan. 
Namun, serangan balasan tersebut dicegat oleh Qatar dan tidak ada 
korban yang dilaporkan. Perkembangan terakhir, Trump mengumumkan 
akan ada gencatan senjata Iran-Israel. 

Hal ini mendorong tekanan jual pada minyak mentah karena diperkirakan 
tidak akan ada gangguan produksi secara signifikan akibat konflik. 
Komentar Presiden Donald Trump menambah tekanan pada harga 
minyak, yang  mengatakan bahwa setiap orang harus menjaga harga 
minyak tetap rendah. Harga minyak WTI turun sekitar 7% pada level 
US$68/barel, setelah kemarin sempat menguat hingga US$78/barel.  

U.S. 10-year Bond Yield turun 3.9 bps ke 4.336%, merespon turunnya harga 
minyak yang menurunkan tekanan inflasi serta komentar beberapa 
pejabat The Fed yang memilih untuk menurunkan suku bunga pada Juli 
jika inflasi terkendali. Harga emas menguat 0.5% di level US$3,384/troy oz. 



   

 

 

DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7000 [Pivot : 6850] [Support : 6700] 

IHSG ditutup melemah di level 6787.14 (-1.74%) pada Senin (23/6), akibat 
kekhawatiran akan dampak meningkatnya ketegangan geopolitik di 
Timur Tengah dan kenaikan harga minyak mentah terhadap ekonomi 
domestik di tengah melemahnya daya beli masyarakat dan perang tarif. 
Selain itu koreksi pada beberapa saham yang memasuki ex date dividend 
juga membebani indeks. Secara teknikal, indikator Stocahastic RSI telah 
berada di area oversold dan berpotensi golden cross, namun negative 
slope MACD melebar. Penguatan indeks di bursa Wall Street dan 
turunnya harga minyak berpotensi akan mendorong rebound. Sehingga 
IHSG diperkirakan technical rebound di kisaran 6800-6850. 

Indeks bursa Asia ditutup beragam (23/6), di tengah belum jelasnya 
bagaimana reaksi Iran terhadap serangan AS. Selain itu kekhawatiran 
pasar bahwa perang akan meluas mereda, karena ada kecenderungan 
Tiongkok dan Rusia mendorong gencatan senjata di PBB. Kecemasan 
pasar bahwa Iran akan menutup Selat Hormuz saat ini mereda, setelah 
Menteri Luar Negeri AS meminta pemerintah Tiongkok untuk turun 
tangan dan mencegah Iran menutup rute perdagangan utama karena 
Tiongkok tetap menjadi pelanggan minyak terpenting Iran. Dari AS, 
pasar akan menantikan testimoni Chairman The Fed (24/6).  

Top picks (24/6): MEDC, PSAB, PGAS, RAJA dan LSIP. 

 
 POINTS OF INTEREST 
• Indeks di bursa Wall Street ditutup menguat (23/6). 

• Kecemasan akan serangan balasan Iran ke AS mereda.  

• Trump mengumumkan akan ada gencatan senjata Iran-Israel.  

• Harga minyak mentah koreksi signifikan, seiring dengan meredanya 
kecemasan akan gangguan produksi dan suplay minyak.  

• Beberapa pejabat The Fed berkomentar memilih untuk menurunkan suku 
bunga pada Juli.  

• U.S. 10-year Bond Yield turun 3.9 bps ke 4.336%.  

• Harga emas menguat 0.5% di level US$3,384/troy oz. 

• Pasar akan menantikan testimoni Chairman The Fed (24/6).  

• IHSG diperkirakan technical rebound di kisaran 6800-6850 (24/6). 

• Top picks (24/6): MEDC, PSAB, PGAS, RAJA dan LSIP. 
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MARKET NEWS  
AMMN PT Amman Mineral Internasional Tbk 

PT Amman Mineral Internasional Tbk. (AMMN) akan mengalihkan 602.33 juta treasury shares hasil buyback ke dalam Program 

Management Stock Option Plan (MSOP) sebagai bentuk apresiasi dan insentif kepada manajemen atas dedikasi dan inisiatif 

strategis, termasuk dalam pengembangan smelter. Perseroan juga melakukan perubahan ketentuan MSOP, di mana  

sebelumnya peserta program tunduk pada larangan pengalihan saham secara bertahap hingga Juni 2027.  

 

BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) secara resmi menerbitkan Obligasi Berwawasan Sosial Berkelanjutan I Tahap I 

Tahun 2025 senilai Rp5 triliun, dengan oversubscription mencapai Rp6.57 triliun. Penerbitan ini merupakan bagian dari program 

penghimpunan dana sebesar Rp20 triliun dan menjadikan BRI sebagai bank pertama di Indonesia yang menerbitkan Social 

Bond. Obligasi ini ditawarkan dalam tiga seri, yakni Seri A dengan tenor 2 tahun dan kupon 6.45% per tahun, Seri B tenor 3  

tahun dengan kupon 6.55%, dan Seri C tenor 5 tahun dengan kupon 6.60%. Dana hasil penerbitan akan digunakan untuk  

pembiayaan kembali proyek sosial, seperti infrastruktur dasar, perumahan terjangkau, penciptaan lapangan kerja, serta  

pemberdayaan UMKM dan sistem pangan berkelanjutan. 

 

BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (BBNI) menjalin kerja sama dengan PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk. (UNSP)  

dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) senilai hingga Rp1 triliun bagi lebih dari 13,400 petani plasma sawit di Sumatera 

Utara, Jambi, dan Sumatera Barat, mencakup kemitraan seluas 19,406 hektare. Program ini difokuskan pada pembiayaan  

replanting sawit rakyat sekaligus memperkuat ekosistem kemitraan untuk mendorong produktivitas dan kesejahteraan petani.  

 

ARII PT Atlas Resources Tbk 

PT Atlas Resources Tbk (ARII) menargetkan penjualan batu bara 6 juta ton pada 2025, naik 11.1% YoY, didukung kontribusi dari 

GPU dan GE. Meski menghadapi tantangan cuaca dan tekanan biaya, ARII mencatat pendapatan USD98.657 juta dan  

laba bersih USD10.483 juta pada 1Q25. Untuk meningkatkan efisiensi, ARII akan memangkas panjang jalan hauling dari 68 km 

menjadi 53 km dengan potensi penghematan Rp400/ton dan investasi hingga USD50 juta. Perusahaan juga menambah  

kapasitas hauling MMJ, mengganti armada ke dump truck 40 ton, dan beralih ke listrik PLTU sebagai bagian dari strategi 

efisiensi energi dan penguatan posisi di industri batu bara nasional.  

 

WIFI PT Solusi Sinergi Digital Tbk 

PT Solusi Sinergi Digital Tbk (WIFI) mengumumkan dua aksi korporasi senilai total Rp8.4 triliun, yakni obligasi Rp2.5 triliun dan 

rights issue Rp5.9 triliun. Obligasi diterbitkan melalui PT Integrasi Jaringan Ekosistem (IJE), hasil joint venture dengan NTT East 

Jepang, untuk percepatan pembangunan jaringan FTTH di 390 titik stasiun kereta api di Pulau Jawa. Rights issue yang telah  

disetujui OJK akan dialokasikan sebagai penyertaan modal ke IJE guna membangun lebih dari 4 juta sambungan FTTH. Strategi 

ini memperkuat komitmen Surge dalam mempercepat transformasi digital dan memperluas akses internet terjangkau  

di Indonesia.  
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CA Reminder 
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